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USD bergerak stabil dan berpotensi melemah terhadap mata uang lainnya setelah beberapa negara mempertimbangkan
wacana untuk membuka kembali beberapa kota dan aktivitas bisnis seriring klaim penyebaran virirus corona yang dikatakan
mulai mereda. USD Index terhadap mata uang dunia stabil di level 99.79

Mata uang komoditas seperti Dolar Australia dan Dolar New Zealand memimpin penguatan lebih dari 1 persen terhadap Dolar
AS. Euro dan Sterling juga naik terhadap Dolar AS, menyudahi penurunan yang terbentuk sejak awal pekan lalu.

Sementara itu, Departemen Statistik China mempublikasikan data GDP kuartal pertama 2020 (Q1/2020) yang merosot 6.8%
secara tahunan. Angka ini lebih buruk daripada forecast ekonom yang memprediksi penurunan sebesar 6.0%. Secara historis,
data GDP China Q1/2020 menandai penurunan ekonomi ke level minus untuk pertama kalinya dalam beberapa dekade
terakhir.

Lembaga pemeringkat global, S&P Global Ratings merevisi turun prospek (outlook) utang jangka panjang Indonesia menjadi
negatif dari stabil pada Jumat (17 April). Pada saat yang sama, lembaga yang dikenal konservatif ini menegaskan kembali
peringkat utang jangka panjang Rl yakni 'BBB' dan jangka pendek 'A-2'.Kita menantikan pidato RBA Lowe, Zew Econ Euro serta
Data Perumahan US nanti malam.

_ USDIDR menguat Jumat kemarin setelah Presiden Trump berencana membuka kembali beberapa aktivitas bisnis di negaranya.
B 7A2ER R e 22 gade Spot di buka di level 15530, lalu bergerak ke 15550 dan di tutup di 15520. Sedangkan hari ini USDIDR di buka di level 15520 —
15600.
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15-Apr 16-Apr %Change
Indonesia IDR 10yr 7,84 7,93 1,15
Indonesia USD 10yr 3,37 3,34 (0,92)
US Treasury 10yr 0,63 0,63 (0,79) =
Pasar Obligasi
Bonds pemerintah mengalami kenaikan setelah global tone di AS untuk menurunkan Lockdown yang ada serta potensi obat
Gilead akan penyembuhan terhadap Covid19. Obligasi tenor 5 tahun mengalami reli 0.15 bps sedangkan long tenor di support
oleh pasar ritel. Bl juga akan ikut serta menjaga kestabilan harga dengan ikut serta di lelang pasar perdana.
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Pasar Saham
1 Wk 45997 02135 Pada penutupan akhir pekan lalu, IHSG berhasil mencatatkan penguatan sebesar +3.442% dan berakhir pada level 4,634.82.
! ! Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham — saham besar pilihan, terlihat dari penguatan
1 Mth 4.8008 07508 IDX30(+4.84%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada penutupan Jumat, 17/04. Seluruh sembilan (9) sektor yang
! ! diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan penguatan di sektor Infrastructure sebesar +6.04%, Miscellaneous
3 Mth 4,9014 1,1349 Industry naik sebesar +4.11% dan sektor Finance meningkat sebesar +3.83%. Investor Asing lanjut mencatatkan net foreign
outflow sebesar Rp. 552.31 Miliar.
6 Mth 5,1135 1,1501 Mayoritas Bursa Saham Asia ditutup pada zona positif didorong reaksi positif dari para investor terhadap rencana AS untuk
secara bertahap mengaktifkan kembali perekonomiannya.
1vyr 5,3092 1,0141 Bursa Saham AS mencatatkan penguatan pada penutupan akhir pekan lalu seiring dengan berita bahwa perusahaan obat,
Gilead Sciences menunjukan hasil efektif dalam pembuatan vaksin virus corona (covid-19).
16-Apr 17-Apr %Change 17-Apr-20  20-Apr-20 % Change 17-Apr-20  20-Apr-20 % Change
IHSG 4.480,61 4.634,82 3,44 USD/IDR 15650 15600 (0.32) EUR/USD 1.0868 1.0865 (0.02)
LQ 45 662,69 695,47 4,95 EUR/IDR 17009 16949 (0.35) UsD/JPY 107.72 107.79 0.06
S&P 500 (US) 279955 287456 268  ‘PY/IPR et Aol (037) " @Bp/USD 1.2509 1.2484 (0.20)
GBP/IDR 19577 19475 0.52
Dow Jones (US) 23.537,68 24.242,49 2,99 ! ( ) USD/CHF 0.9687 0.9679 (0.08)
CHF/IDR 16161 16118 (0.26)
Hang Seng (HK) 24.006,45 24.380,00 1,56 AUD/USD 0.6373 0.6350 (0.36)
AUD/IDR 9972 9905 (0.67)
Shanghai Comp (CN) 2.819,94 2.838,49 0,66 NzZD/USD 0.601 0.602 0.17
NzD/IDR 9406 9391 (0.15)
Nikkei 225 (JP 19.290,2 19.897,2 2,02 USD/CAD 1.4020 1.4062 0.30
ikkei 225 (1P) 9.290.20  19.897,26 0 CAD/IDR 11165 11094 (0.64) /
DAX (DE) 10.301,54 10.625,78 3,15 HKD/IDR 2019 2013 (0.31) USD/HKD 7.7514 7.7508 (0.01)
FTSE 100 (UK) 5.628,43 5.786,96 2,82 SGD/IDR 10998 10954 (0.40) USD/SGD 1.4225 1.4242 0.12
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